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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuanzuntuk menganalisis pengaruhzkeselamatanzdan kesehatan kerja 

secarazsimultanzdanzparsialzterhadap produktivitas kerjazkaryawan pabrik PT Nusantara Batulicin. 

Jenis penelitianzinizadalah explanatoryzresearch dan teknik pengumpulanzdata menggunakan 

kuisioner denganzsample sebanyak 75 karyawan pabrik PT Nusantara Batulicin. Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas,vreliabilitas, regresizlinierZberganda, uji Fzdan uji t dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS. Hasil analisis menunjukan hipotesis pertama diterima yaitu 

variabel keselamatan danzkesehatan kerjazberpengaruh secarazsimultan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pabrik PT Nusantara Batulicin. Hipotesis kedua tidak diterima yaitu variabel 

keselamatan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan pabrik 

PT Nusantara Batulicin. Hipotesis ketiga diterima yaitu kesehatanz kerjaz berpengaruhz secaraz 

parsialz terhadapz produktivitasz kerja karyawan pabrik PTzNusantarazBatulicin. 

Katazkunci: Keselamatanzkerja, kesehatanzkerja, produktivitszkerja 

 

ABSTRACT 

This paperzaimszto know thezeffect of safety and health at work simultaneously and partial ways to 

work productivity of PT. Nusantara Batulicin employees. This is explanatory research using 

questionaire using 75 sample from factory employees. Data analysis technique is done by using 

multiple liniearzregression analysiszinclude reliabilityztest, validityztest, the fztest and tztest with 

SPSS. The result shows that the first hypothesis, safety work and healthiness work simultaneously 

affected the work productivity of PT. Nusantara Batulicin employees is accepted. The second 

hypothesis is rejected, because safety work is not affected the work productivity in partial ways. The 

third hypothesis is accepted because healthiness work affected in partial ways to work productivity 

of PT. Nusantara Batulicin employees. 
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PENDAHULUAN 

 

Duniazindustrizsekarangzberkembangzpesat termasukzditanah air, zhalzini tentunyaz 

berdampak zpositifz terhadapz penyerapanz tenagaz kerja, zakanztetapi apakahzsesimplezitu? 

Bisnis yang saratz akanz persainganz sekarangz ini menimbulkanz berbagaiz caraz bagiz 

perusahaanz untukz meningkatkan produktivitas. Salahzsatu carazyang dilakukan adalah upaya 

peningkatan produktivitaszkaryawan. Terjadinya kecelakaan kerja tentuzsaja menjadikan 

masalahzyangzbesarzbagizkelangsunganzsuatuzusaha. Denganz meningkatkanz keselamatanz 

danz kesehatanz ditempatz kerja,  perusahaanz dapatz mengurangi zpengeluaranz sekaligus 

zmemenuhiz kebutuhan karyawannya,zserta zmemenuhi zkewajiban zmereka zbagi zmasyarakat 

zluas. Karenazprogram K3 dapatzmenghasilkan sumber dayazmanusia yangzlebih 

produktifzyangzdapatzmelaksanakanzpekerjaanzsecarazkreatif. 

Usaha-usaha padazsektor industri di KalimantanzSelatan dalam beberapa 

tahunzterakhirzini telah menunjukkan perkembanganzyang cukup pesat, seperti pada sektor 

industri batubara, sektor industri kelapa sawit, sektor industri karet, dan lain-lain. Sehubungan 

dengan hal tersebut, di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu, terdapat sebuah 

perusahaan, yaitu PT. Nusantara Batulicin yang berdiri pada 16 Desember 2011 yang 

merupakan Pabrik Pengolahan Karet, Industri Hilir dan Industri Pendukungnya di Kabupaten 

Tanah Bumbu Kalimantan Selatan dan wilayah lainnya di Negara Republik Indonesia. 

Setiap karyawan tersebut harus dijaga kesehatan dan keselamatan jiwanya dari bahaya 

kecelakaan yang sewaktu-waktu dapat mengancam, sebab apabila kecelakaan tersebut benar-

benar terjadi pada karyawan pada saat melaksanakan pekerjaannya, maka akibatnya akan 

sangat fatal, baik bagi / karyawan, keluarga, maupun kelangsungan hidupnya, terlebih lagi 

kalau kecelakaan tersebut sampai menimbulkan cacat fisik / badan, baik cacat sementara 

bahkan sampai cacat seumur hidup atau menghilangkan nyawa. 

Bertitik tolak darialatar belakang masalah yang ada penulis mengadakan penelitian 

dengan tujuan: (a) untukzmengetahui danzmenganalisiszpengaruh keselamatanzdanzkesehatan 

kerjaz terhadapz produktivitasz kerjaz karyawanz pabrikz PT.z Nusantaraz Batulicin; (b) 

untukzmengetahui dan menganalisiszpengaruhzkeselamatan kerja terhadap produktivitas 

kerjazkaryawan pabrik PT. Nusantara Batulicin, dan (c) untukzmengetahui dan menganalisis 

pengaruh kesehatan terhadap produktivitas kerja karyawan pabrik PT. Nusantara Batulicin. 

 

 



 

 

217 

 

TINJAUANxPUSTAKA 

 

KeselamatanxKerja 

Kasmirx (2016:266)x Keselamatanx kerjax adalahx merupakanx aktivitas 

perlindunganxkaryawan secarazmenyeluruh. Artinyaxperusahaanxberusaha untukx menjagax 

janganx sampaix karyawanx mendapatxsuatuxkecelakaanxpada saat menjalankan aktivitasnya. 

Kemudian Rivai (2005:413) xkeselamatanxkerja (safety) xadalahxsuatu 

perlindunganzkaryawan dari cidera yangxdisebabkan oleh kecelakaanxyangzberkaitan 

denganxpekerjaan. 

 

KesehatanxKerja 

Kasmir (2016:266) Kesehatan Kerja adalah untukzmenjagaxkaryawanxtetap 

sehatxselamatxbekerja. Artinyaxjangan sampaixkondisi lingkunganxkerja akan 

membuatzkaryawan tidak sehat atau sakit. MathiszdanzJacksonx (2006:245) menyebutkan 

bahwazkesehatan kerjaxmerujukxpadaxkondisi fisik, xmental dan stabilitasxemosi 

secaraxumum. Individuzyang sehatzadalah yang bebasxdari penyakit, xcidera sertazmasalah 

mentalxdan emosixyang bisa mengganggu aktivitasxmanusiaxnormalxumumnya 

 

Produktivitas Kerja 

Irham Fahmi (2012:80) Produktivitas adalah kemampuan suatu bisnis dalam 

menghasilkan produk secara kurun waktu yang di tentukan. Selanjutnya, Websterx (dalam 

Yaman dan Abidin,  1991) memberikanxbatasanxtentang produktivitas, xyaitu; (a) 

keseluruhanxfisik dixbagi unitxdarixusahaxproduksi; (b) tingkat keefektifanxdari 

manajerxindustri dalam penggunaan aktifitas untuk produksi; dan (c) keefektifanxdalam 

menggunakanxtenaga kerjaxdanxperalatan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Nama dan 

tahun 

penelitian 

Judul Hasil Perbedaan Persamaan 

Oktavia 

Megasari 

(2015) 

Pengaruh 

keselamatanxdan 

kesehatanxkerja 

terhadapx 

Hasilnya 

menunjukan 
bahwaxVariabel 

keselamatan dan 

1. Teknik 

Sampling 

menggunakan 

teknik sample 

Teknik 

pengumpulanxdat

a menggunakan 

dataxprimerxdan 
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produktivitasx 

kerjaxkaryawan 

padaxPT. Multi 

structurexduri –

riau 

kesehatanxkerja 

berpengaruh secara 

signifikanxdanxposi

tif 

terhadapxvariabel 
produktivitasxkerja. 

random 

sampling. 

2. Teknik analisis 

menggunakan 

analisis linier 

sederhana. 

3. Menggunakan 

satu variabel X 

sekunder. 

Arithalia 

(2013) 

AnalisisxPengaruh 

KeselamatanxDan 

KesehatanxKerja 

(K3),Sertax 

Asuransix 

Terhadap 

Produktivitasx 

KerjaxKaryawan 

PadaxPt. Juhdi 

SaktixEngineering 

Serangx 

VariabelxKeselam

atan 

danxKesehatanxK

erja pada PT. 

JuhdixSakti 

Engineeringxmem

iliki pengaruhx 

terhadapxprodukti

vitas 

kerjaxkaryawanx 

sebesar 77.8%. 

Hal 

inimenjelaskanxba

hwa 

keselamatanxdanx 

kesehatanxkerja 

(K3) yang 

dijalankan oleh 

PT. Juhdi Saktix 

Engineeringx 

sudahxberjalanzba

ik. 

1.Teknik 

Sampling 

menggunakan 

teknik 

proportionate 

stratified 

random 

sampling 

2.Teknik analisis 

menggunakan 

analisis linier 

sederhana.. 

3.Variabel X1 

menggunakan 

K3. 

4.Variabel X2 

menggunakan 

Asuransi 

1. Jenis data 

kuantitatif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuisioner. 

M. xFauzi 

Syafi’ix 

(2008) 

Pengaruhx 

KeselamatanzDan 

KesehatanxKerja 

Karyawan (K3) 

Terhadapx 

Produktivitasx 

Kerja Karyawan 

di PT. PG. x 

Rajawali IzUnit 

PG. Krebet Barux 

Bululawangx 

Malangx 

1. Variabelx 

Keselamatan 

kerja 

berpengaruhx 

terhadap 

variabelx 

produktivitas 

kerja. 

2. Variabel 

kesehatan kerja 

berpengaruh 

terhadapzvariab

el produktivitas 

kerja 

3. K3 mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

Teknik Sampling 

menggunakan 

teknik simple 

random sampling. 

1. Teknik analisis 

menggunakan 

analisis linier 

berganda. 

2. Variabel 

Independent. 

3. Variabel 

Dependent. 
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Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian 

Keterangan :      Simultan 

      Parsial 

 

HIPOTESIS 

H1: Di duga keselamatanzdan KesehatanzKerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada pabrik pengolahaan karet PT. Nusantara Batulicin.  

H2: Di duga Keselamatan kerja berpengaruhzterhadap produktivitas kerja karyawan pada 

pabrikzpengolahan karet PT. Nusantara Batulicin 

H3: Di duga KesehatanxKerja berpengaruh terhadap produktivitasxkerja karyawan 

padaxpabrikzpengolahan karet PT. xNusantaraxBatulicin 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

JeniszPenelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory reasearch, menurut Sugiyono 

(2013:55) penelitian eksplanatori merupakan jenis penelitian asosiatif yang bersifat 

menanyakan hubungan antarazdua variabel atau-lebih. Dalam penelitian asosiatif terdapat 

hubungan kausal-yang-bersifat sebab-dan-akibat, yaitu variabelzindependen (yang 

mempengaruhi) dan variabelzdependen (yang dipengaruhi)  

H2 

H3 

H1  

Keselamatan 

Kerja (X1) 

Kesehatan 

Kerja (X2) 

Produktivitas 

(Y) 
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ObjekzPenelitian 

Objek penelitian di laksanakan di pabrik pengolahan karet PT. Nusantara Batulicin 

yang beralamat di Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu. Fokus penelitian ini 

adalah karyawan di pabrik pengolahan karet. 

 

Populasizdan Sample Penelitian 

Populasi adalahzkeseluruhan jumlah yangzterdiri atas objek-atau-subjek yang-

mempunyai karateristik-dan-kualitas tertentu yang di-tetapkan-oleh peneliti-untuk diteliti dan 

kemudian di tarik keseimpulannya (V.Wiratna Sujarweni, 2015:80). Populasi dalam 

penelitian ini-adalah-seluruh-karyawan pabrik PT-Nusantara Batulicin yangzberjumlah 

sebanyak 106-orang. Teknik pengambilanzsampel dalam-penelitian-ini adalah nonzprobability 

sampling dengan-menggunakan-purposive Sampling yaitu teknik-penentuan sampel-

denganzpertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu (V.Wiratna Sujarweni, 2015:88). Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 75 orang, dengan responden hanya karyawan pabrik. 

 

Metode Analisis Data 

Metoderanalisis yangtdigunakan dalam4penelitian ini yaitueuji validitas, reliabilitas, 

uji asumsikklasik yangoterdiri dariKuji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas. 

Analisisgregresi bergandaadan ujiphipotesis. 

 

 

HASIL DAN ANALISIS 

 

Hasil UjizValiditas danzRealibilitas 

Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 75 orang, makaznilai-r-tabel yang 

diperolehzmelalui r tabel product-moment-pearson-dengan df (degree of freedom) -= n – 2, -

jadi df=75 – 2-= 73 maka r-tabel = 0.227, data-dinyatakanzvalid jika-r hitung ≥ r tabel. 

Untukzmelihat reliabel-atau-tidaknya-data-tersebut maka bias dilihat dari nilai-Cranbach’s 

Alpha, jikaSnilaiQalpha ≥ dariW0,60. Maka dataptersebut reliabel. Berikut hasilkpengolahan 

datapvaliditas danjreliabilitas: 
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Tabel 2. UjizValiditas danzReliabilitas 

 
          Sumber: Data primer, diolah (2018) 

 

 

Uji Asumsi Kasik 

a). UjizNormalitas  

Uji normalitaszbertujuan untuk menguji apakahzdalam modelzregresi variabel. 

pengganggu. atau. residual. memiliki. distribusi. normal. Untuk mendekatiznormalitas 

data. dalam penelitian ini, dilakukan. dengan. uji. Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 

2009:30). Data dinyatakan telah memenuhi asumsi normalitas jikaznilai signifikansi 

lebihzbesar dari 0,05. nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed)  yaitu 0,693  lebih besarzdari taraf 

nyata = 0,05. Artinya, setiap variabel independen terdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

item 

pernyataan 
.r hitung. .r table .

.Cronbach’s 

Alpha. 

.X1.1. .0.788. 0.227

.X1.2. .0.801. 0.227

.X1.3. .0.726. 0.227

.X1.4. .0.663. 0.227

.X1.5. .0.649. 0.227

.X1.6. .0.616. 0.227

.X1.7. .0.640. 0.227

.X1.8. .0.559. 0.227

.X2.1. 0.526 0.227

.X2.2. 0.614 0.227

.X2.3. 0.678 0.227

.X2.4. 0.589 0.227

.X2.5. 0.65 0.227

.X2.6. 0.705 0.227

X2.7 0.519 0.227

X2.8 0.617 0.227

Y.1 0.744 0.227

Y.2 0.664 0.227

Y.3 0.646 0.227

Y.4 0.625 0.227

Y.5 0.621 0.227

.Y.6. .0.678. 0.227

0.768

0.75

0.764
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Tabel 3. Hasil UjizKolmogrov-Smirnov 

 
Unstandardized 

Residual 

N 75 

NormalzParameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,32250870 

MostzExtreme Differences 

Absolute ,082 

Positive ,055 

Negative -,082 

Kolmogorov-Smirnov Z ,711 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,693 

Sumber: Data primer, diolah (2018) 

 

b). Uji Multikolinieritas 

Ujizmultikolinearitas digunakan untuk mengetahui adazatau tidaknya hubungan-

linear-antara variabel-independenzdalam model-regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam model regresi adalah tidak boleh ada- multikolinearitas. Untuk mendeteksizada 

atau tidaknya multikolinieritas didalamzmodel penelitian adalah sebagaizberikut: Jika 

nilai tolerance ≥ 0,10 maka artinyaztidak terjadi Muktikolinearitas terhadap data yang 

diuji. Jika VIF (Variance Inflation Factor) ≤ 10 maka artinyaztidak terjadi 

Multikolinearitas terhadap datazyang diuji. 

Tabel 4. Hasil UjizMultikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Keselamatan Kerja 0.292 3.419 

Kesehatan Kerja 0.292 3.419 

          Sumber: Data primer, diolah (2018) 

Pada Tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai VIF dari tolerance telah memenuhi 

syarat utama, yaitu tidak lebih dari angka 10 untuk nilai VIF dan lebih dari angka 0,1 

untuk nilai Tolerance. Halzini berarti variabel keselamatanzkerja dan kesehatanzkerja 

tidak mengalami gejala multikolinieritas. 

 

c). Uji Heteroskedastitas 

Uji heteroskedastitas ini dimaksudkanzuntuk mengetahui apakah variasi 

residualzabsolut samazatau tidak samazuntuk semua pengamatan. Untuk menguji ada 

tidaknya gejala heterokedastisitas dapat menggunakan uji gleser. Apabila 

nilaizsignifikansi (sig) > 0,05 maka tidak terjadizheterokedatisitas dan sebaliknya apabila 

(sig) < 0,05 maka terjadi heterokedatisitas. 
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Tabel 5.  Hasil UjizHeteroskedastitas 

Variabel Nilai Signifikansi (sig) 

Keselamatan Kerja 0.356 

Kesehatan Kerja 0.427 

   Sumber: Data primer, diolah (2018) 

Pada Tabel 5, diatas diperoleh hasil uji Glejser nilai signifikansi pada variabel 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja dengan absolut residual lebihzbesar dari 0,05. -

Sehingga-dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada penelitianzini 

terbebas dari-gejala-Hetetokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Modelkpersamaan regresiwyang baikradalah yangdmemenuhi persyaratan 

asumsigklasik, antara8lain semua datae4berdistribusi normal, modelrharus bebas dari 

gejalaHmultikolinieritas danwterbebas dariwheterokedastisitas.sDari analisis 

sebelumnyartelah terbuktihbahwa model persamaanayang diajukansdalam penelitian 

iniwsudah dianggapdbaik. Analisisodigunakan untukrmenguji hipotesis tentangapengaruh 

secaraqparsial variabelwbebas terhadap variabelrterikat. 

Tabel 6.  HasilzUji Analisis regresi LinierzBerganda 

Variabelz 
Kofesien 

Regresiz 
thitung Sig t Keterangan 

Keselamatan Kerja (X1) -0.021 -0.250 0.830 Tidak Signifikan 

Kesehatan Kerja (X2) 0.731 7.475 0.000 Signifikan 

Konstanta                = 2.930 

ttabel                                       = 1.665 

R                              = 0.846 

Adjusted R Square   = 0.707 

Fhitung = 90.264 

Sig F  = 0.000 

FTabel =  3.12 

SEE     = 1.340 

         Sumber: Data primer, diolah (2018) 

 

Hasil output memperoleh a = 2.930, b1= -0,021, b2 = 0,731, maka persamaan regresi 

linier3berganda adalah: 

 Y= 2.930 + -0,021 + 0,731.  

Dari persamaan4yang terbentuk6dapat dijelaskaneinterpretasinyarsebagai berikut. 

a. = 2.930 artinya apabila variabel keselamatanzkerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) 

dalamSkeadaanWkonstan, makaSproduktivitas kerja  (Y) adalahzsebesar 2.930. 
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b1 = -0,021 artinyaQapabila variableSkeselamatan kerja (X1) meningkat 1 satuan, maka 

tidak berpengaruh pada produktivitas kerja (Y)  

b2= 0.731 artinyaWapabila variabelWkesehatan kerja (X2) meningkat 1 satuan, 

makasproduktivitas kerja (Y) akanameningkatrsebesar 0,731. 

 

Uji Hipotesis F (simultan) 

Uji simultan betujuan untuk membuktikan hipotesis satu (H1), keselamatan dan 

kesehatan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas 

kerja karyawan pabrik PT Nusantara Batulicin. Berdasarkan uji F, memperoleh hasil f hitung-

adalah 90,264 dengan angka Sig. 0.000 untuk nilai Ftabel = 3,12. Berdasarkan perbandingan 

Fhitung dengan Ftabel  dapat diketahui bahwa angka Fhitung lebih besar dari pada Ftabel (90,264 ≥ 

3,12 ) dengan begitu dapat diketahui bahwa kedua variabel independen (X) memberikan 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Hal itu juga dilihat berdasarkan 

nilai sig. F sebesar 0.0006 lebih kecil dari α = 0,05(0,000 ≤ 0,05 ). Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa H1 yang menyatakan keselamatan dan kesehatankerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja dapat diterima.  

 

Uji Hipotesis t (parsial) 

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yaitukkeselamatan kerja (X1) danzkesehatan kerja (X2) secara parsial-terhadap variabel-

dependen yaituzproduktivitaszkerja (Y). 

Tabel 7.  Hasil-uji-t 

 
Sumber: Data primer, diolah (2018) 

 

Bila nilai t memiliki probabilitas masing-masingzfaktor tersebut lebih kecil-dari 

tingkatzalpha (α) = 0,05 maka-dinyatakan bahwa-variabel bebas tersebut-berpengaruh 

signifikan terhadapzProduktivitas Kerja (Y). Adapun nilai ttabel berdasarkan  (df) = (n-k) 

adalah sebesar 1.666 (lampiran pada tabel distribusi t). Uraian tersebut dapat dilihat-bahwa 

Variabel 

Independen

Variabel 

Dependent
t Sig.

Keselamatan kerja -0.250 0.803

Kesehatan kerja 7.475 0.000

Produktivitas kerja
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tingkat-pengaruh yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap-variabel terikat 

adalah sebagai-berikut-: 

1. VariabelzKeselamatan Kerja (X1) memilikiznilai thitung sebesar -0,250 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,803. Hal tersebut menunjukkan bahwa Keselamatan Kerja (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Pembuktian dari 

pernyataan tersebut adalah berdasarkan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel (-

0,250<1.666) dan besarnya nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 

(0,803>0,05). Berdasarkan uraian tersebut, maka dinyatakan Hipotesis kedua (H2) 

ditolak. 

2. Variabel Kesehatan Kerja (X2) memilikiznilai thitung sebesar 7,475 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kesehatan Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Pembuktian dari pernyataan 

tersebut adalah berdasarkan nilai thitung yang lebih besar dari ttabel (7,745 > 1.666) dan 

besarnya nilai signifikansi lebih rendah dariztaraf signifikansi (0,000 < 0,05). 

zBerdasarkan uraian tersebut, maka dinyatakan Hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Pengaruh secara simultanzvariabel keselamatanzkerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) 

terhadapzproduktivitaszkerja (Y) karyawanzpabrik PT Nusantara Batulicin. 

Berdasarkan nilai adjusted r square pada tabel 5.12 diketahui bahwa 

variabelzindependen pada penelitian yaitu, keselamatan danzkesehatan-kerja memberikan-

kontribusi-terhadap-produktivitas kerja karyawan sebesar 70,7%, sedangkan-sisanya 29,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini-seperti 

kualitaszdanzkemampuan fisik karyawan, pendidikan, pengalaman, latihanzkerja, prestasi, 

upah kerja dan sarana pendukung (Dharma, 2002). Hasil pengujian yang dilakukan-

menunjukkan bahwa variabel-keselamatan dan-kesehatanzkerja berpengaruh-secara simultan 

dan signifikan terhadap variabel-produktivitas-kerja yang ditunjukkan oleh perbandingan nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (90,264 > 3,12 ) dan nilai probability (Sig) sebesar 0,000. 

 

Pengaruh secarazparsial variabelzkeselamatan kerja (X1) terhadap produktivitas kerja 

(Y) karyawan pabrik PT Nusantara Batulicin. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t (parsial)  dengan analisis 

regresi yang dilakukan diperoleh hasil bahwazKeselamatan Kerja tidak 

berpengaruhzsignifikan terhadapzProduktivitas Kerja karyawan PT Nusantara Batulicin. Hal 
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tersebut dibuktikan dari uji hipotesis yang dilakukan berdasarkan membandingkan thitung 

dengan ttabel (-0,250 < 1.666) serta perbandingan nilai signifikansinya yaitu (0,803 >z0,05).  

 

Pengaruhzsecarazparsialzvariabelzkesehatanzkerjaz(X2)zterhadap  produktivitas kerja 

(Y) karyawan PT Nusantara Batulicin. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t (parsial)  dengan analisis 

regresi yang dilakukan diperoleh hasil bahwazkesehatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadapzproduktivitaszkerja karyawan PT Nusantara Batulicin. Hal tersebut dibuktikan dari 

uji hipotesis yang dilakukan berdasarkan membandingkan thitung dengan ttabel (7,474 < 1.666) 

serta perbandingan nilai signifikansinya yaitu (0,000 > 0,05). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulanz 

Berdasarkanzhasil analisis dan pembahasanzyang telah dikemukakanzpada bab 

sebelumnya, makazdapat ditarikzkesimpulan sebagaizberikut: 

1. Keselamatanzdan kesehatan-kerja berpengaruhzsignifikan secara-simultan terhadap- 

produktivitas- kerja- karyawan- PT- Nusantara- Batulicin. Produktivitas kerja 

Karyawan akan meningkat ketika keselamatan dan kesehatan kerja karyawan secara 

serentak (simultan) ditingkatkan. Sebaliknya apabila keselamatanzdan kesehatan kerja 

menurun secara serentak (simultan) maka produktivitas kerja karyawan PT Nusantara 

BatulicIn akan menurun. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t (parsial) dengan analisis 

regresi yang dilakukan memperoleh hasil bahwazkeselamatan kerja tidakzberpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Nusanatara Batulicin. 

3. Berdasarkan hasil penelitian penelitian dengan menggunakan uji t (parsial) dengan 

analisis regresi yang dilakukan telah diperoleh bahwazkesehatan kerja berpengaruh 

signifikanzterhadap produktivitas kerja karyawan PT Nusantara Batulicin. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menghasilkan rekomendasi atau saran yang bisa 

dipertimbangkan untuk ditindak lanjuti oleh perusahaan maupun bagi penelitian berikutnya,  
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1. Saran bagi perusahaan PT Nusanatara Batulicin perlu mempertimbangkan 

diadakannya program K3 yang harus di lakukan oleh perusahaan adalah misalnya 

seperti menjamin keselamatan dan kesehatan para karyawan dengan asuransi-asuransi 

pekerja dengan BPJS atau asuransi – asuransi lainnya yang dapat membuat karyawan 

dapat bekerja dengan perasaan aman karena keselamatannya di jamin oleh asuransi 

dari perusahaan sehingga produktivitas mereka diharapkan dapat meningkat. 

2. UntukzPenelitian selanjutnya, disarankan meneliti kembali variabel-variabel lain 

terutamazyang mampu mempengaruhizproduktivitas karyawan diluar variabel bebas 

yang diteliti pada penelitian ini. 
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